BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam membangun
pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) secara umum belum
optimal dikarenakan keterbatasan anggaran, keterbatasan sumber daya manusia
yang dimiliki Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta juga kondisi
masyarakat Yogyakarta yang majemuk dan terdiri dari masyarakat pendatang
dengan beragam kompleksitas yang dimilikinya.

2. Peran Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kota Yogyakarta dalam membangun
pariwisata berbasis masyarakat lebih dominan sebagai fasilitator dalam bentuk
fisik. Sedangkan untuk non fisik kegiatan lebih terfokus pada sektor swasta,
sehingga tidak adanya keseimbangan yang terjadi antara kemitraan yang dilakukan
dengan swasta dan masyarakat. Untuk peran sebagai implementor Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan hanya menjalankan mandat maupun instruksi dari
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif belum terlihat inovasi yang berarti
bagi pembangunan pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism).
Peran motivator masih minim dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kota Yogyakarta dan lebih dominan dilakukan terhadap pihak swasta sedangkan
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kepada masyarakat dilakukan secara insidental, begitu pula untuk peran
dinamisator Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta lebih banyak
melakukan upaya dinamisasi terhadap pihak swasta untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah bidang pariwisata melalui usaha jasa pariwisata.
B. Implikasi
Dalam penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Yogyakarta kurang aktif dalam melakukan motivasi terhadap
pelaku pariwisata Kota Yogyakarta. Padahal untuk membangun pariwisata berbasis
masyarakat atau community based tourism diperlukan peran aktif dan agresif dari
pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta untuk melakukan
pendekatan, sosialisasi, dan motivasi agar meningkatkan kesadaran pariwisata para
pelaku wisata.
C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diambil diatas, maka saran
yang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah:

a. Kegiatan sosialisasi sadar wisata harus lebih digalakkan lagi demi
meningkatnya kesadaran wisata masyarakat Kota Yogyakarta, adapun untuk
keterbatasan anggaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta bisa
memanfaatkan banyak sponsor dari pihak swasta maupun melalui media
sosialisasi seperti media cetak, maupun internet.

b. Walaupun setiap tahun kunjungan wisatawan Kota Yogyakarta meningkat,

namun Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta perlu
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memperhatikan perlakuan pelaku wisata Kota Yogyakarta terhadap wisatawan
demi memberikan pelayanan yang memuaskan bagi wisatawan. Kegiatan yang
dilakukan jangan hanya terfokus pada monitoring pelaku usaha pariwisata
namun pembinaan terhadap pelaku wisata perlu dilakukan secara rutin agar bisa
meminimalisir perilaku yang tidak menyenangkan bagi wisatawan.

. Untuk mengetahui perkembangan pariwisata Kota Yogyakarta maka Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan pelu melakukan pertemuan rutin dari seluruh
stakeholder sebagai wujud koordinasi, monitoring dan evaluasi bersama
terhadap peta permasalahan pariwisata di Kota Yogyakarta, karena masalah
bidang pariwisata dan kebudayaan Kota Yogyakarta tidak bisa hanya
diselesaikan oleh satu pihak saja, melainkan seluruh stakeholder pariwisata
yang ada.

. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam membangun
pariwisata berbasis masyarakat maka perlu adanya peningkatan kesejahteraan
melalui sektor pariwisata. Akan lebih baik jika Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta melakukan kerja sama dengan disperindagkoptan
untuk mengadakan pelatihan atau peningkatan softskill kewirausahaan terhadap
masyarakat sekitar objek wisata.

. Dalam pembangunan pariwisata berbasis masyarakat yang diutamakan adalah
inisiatif dan partisipasi masyarakat yang tinggi terhadap pengembangan
pariwisata di Kota Yogyakarta, akan lebih efektif apabila Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kota Yogykarata sering melakukan kegiatan rutin bersama
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masyarakat dan pelaku wisata Kota Yogyakarta tanpa menunggu momentum
yang tepat. Setidaknya perlu diagendakan agar tercipta hubungan yang
harmonis dan kedekatan antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta dengan masyarakat Kota Yogyakarta sebagai elemen penting dalam

sektor pariwisata.
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